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TOPIK BAHASAN

Definisi Kosmetik

Sejarah Kosmetik

Penggolongan Kosmetik

Kosmetologi medik di 

Indonesia
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“Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar

tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, 

bibir dan organ genital bagian luar, atau gigi dan 

membran mukosa mulut terutama untuk

membersihkan, mewangikan, mengubah

penampilan dan/atau memperbaiki bau badan 

atau melindungi atau memelihara tubuh pada 

kondisi baik”

Berdasarkan peraturan BPOM no. 31 Tahun 2020 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan

Nomor 25 Tahun 2019 Tentang Pedoman Cara Pembuatan

Kosmetika Yang Baik

KOSMETIK

Get a modern PowerPoint  Presentation that 

is beautifully designed. I hope and I believe 

that this Template will your Time, Money and 

Reputation. Easy to change colors, photos 

and Text. Get a modern PowerPoint  

Presentation that is beautifully designed. 

Your Content Here
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APA ITU KOSMETIK ?



KOSMETIK

Get a modern PowerPoint  Presentation that 

is beautifully designed. I hope and I believe 

that this Template will your Time, Money and 

Reputation. Easy to change colors, photos 

and Text. Get a modern PowerPoint  

Presentation that is beautifully designed. 

Your Content Here
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Perbedaan Kosmetik dengan
sediaan Farmasi lainnya ?

Tujuan penggunaan kosmetik : 
untuk membersihkan, mewangikan, 

mengubah penampilan dan/atau
memperbaiki bau badan atau melindungi

atau memelihara

tidak dimaksudkan untuk pengobatan atau penyembuhan
suatu penyakit

Obat adalah zat/bahan baik alami maupun
sintetis yang dengan jumlah tertentu dan 

penggunan tepat dapat digunakan sebagai
diagnosa, pencegahan, penyembuhan suatu

penyakit & memelihara kesehatan



• Parfum pertama kali diimpor ke Eropa
dari Timur Tengah sebagai akibat dari
Perang Salib

• Pada zaman pemerintahan Ratu 
Elizabeth di Inggris, mencelup rambut
menjadi warna merah menjadi tren. 
Wanita dari kalangan atas
menggunakan putih telur di wajah
mereka untuk menciptakan warna
kulit pucat
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SEJARAH KOSMETIKA

Cosmetics in the Ancient World
10.000 SM – 1000 SM

Cosmetics in the Early 
Common Era (CE)

100 M – 400 M

Cosmetics in the 
Middle Ages

1200 – 1300 M

• Di Mesir penggunaan kosmetika yang 
erat hubungannya dengan keagamaan

• Di China  penggunaan pewarna kuku 
dengan getah, lilin, gelatin, dan telur, dan 
setiap warna mewakili tingkatan sosial
tertentu

• Masyarakat China dan Jepang
menggunakan bedak beras untuk
memutihkan wajah.

• Di Yunani→ penggunaan kosmetika untuk
kesehatan dan kecantikan.

• Di Roma  tepung gandum dan 
mentega dipakai untuk
menutupi jerawat, tren mandi 
lumpur, rambut blonde

• Di India  penggunaan Henna 
sebagai pewarna rambut, 
mehndi untuk pernikahan
Hindu
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Renaissance Cosmetics
1400 – 1600 M

19th and Early 20th Century 
Global Cosmetics Developments

NOW ?

• Italia dan Prancis muncul sebagai pusat
utama manufaktur kosmetik di Eropa, dan 
hanya kaum bangsawan yang memiliki
akses. Mulai muncul berbagai macam
wewangian

• Wanita di Eropa mulai menggunakan
berbagai produk untuk mencerahkan kulit, 
termasuk memakai cat. Ratu Elizabeth I 
dikenal sebagai pengguna timah putih yang 
membuat penampilannya terkenal sebagai
the Mask of Youth.

• Penggunaan Zinc oksida sebagai pengganti
campuran timbal dan tembaga

• Di Edwardian Society, tekanan meningkat pada 
wanita paruh baya untuk tampil awet muda
saat bertindak sebagai hostes. Akibatnya, 
penggunaan kosmetik meningkat, tetapi
belum sepenuhnya dipopulerkan.

https://www.cosmeticsinfo.org/get-the-facts/a-history-of-
cosmetics-from-ancient-times/

SEJARAH KOSMETIKA

https://www.cosmeticsinfo.org/get-the-facts/a-history-of-cosmetics-from-ancient-times/
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Kosmetik di Indonesia sudah mulai dikenal
sejak jaman kerajaan. Ken Dedes, Roro 
Jonggrang dan juga wanita-wanita keraton
yang telah mengenal kecantikan seperti :

• cat bibir agar bibir merah dengan
cara makan sirih

• penebal alis menggunakan jelaga
• pewangi menggunakan daun

pandan, bunga mawar, melati, dsb

SEJARAH KOSMETIKA



PENGGOLONGAN KOSMETIK
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Berdasarkan Bentuk Sediaan :

• Kosmetika Bentuk Padat : tabur, cake, stik

• Kosmetika Bentuk Semi Solid : Emulsi dan 
Suspensi

• Kosmetika Bentuk Cair

Berdasarkan Fungsi

• Kosmetika Perawatan

• Kosmetika Dekoratif

• Kosmetika Toileteris



PENGGOLONGAN KOSMETIK
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Berdasarkan kegunaan dan lokalisasi pemakaian pada tubuh

Untuk bayi

• Minyak bayi

• Bedak bayi, dll

Untuk mandi

• Sabun mandi

• Bath capsules, dll

Untuk mata

• Maskara

• Eye shadow, dll

Perawatan kulit

• Pembersih, pelembab, 
pelindung

Untuk rambut

• Cat rambut, hairspray

• Pengeriting rambut

Untuk cukur

• Sabun cukur

• Lotion cukur

Untuk kebersihan badan

• Deodoran

Pelindung

* Suntan dan sunscreen

Untuk make up

• Lipstik, bedak muka

Untuk kebersihan mulut

• Mouth washes, pasta gigi, 
breath freshener

Untuk kuku

• Cat kuku, krem dan lotion 
kuku

Wangi-wangian

• Parfum dll



PENGGOLONGAN KOSMETIK
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Berdasarkan kegunaanya bagi kulit

Skin Care Kosmetika

• Kosmetik untuk membersihkan kulit (Cleansing). Contoh : 
cleaning cream, penyegar, susu pembersih.

• Kosmetik untuk melembabkan (Mousturizer). Contoh : night 
cream, anti aging cream, mousturizer cream, cream anti kerut.

• Kosmetik pelindung (Protecting) kulit. Contoh : sun cream, sun 
block

• Kosmetik untuk menipiskan (Thinning). Contoh : scrub cream

Kosmetika Riasan (Make Up)

• Kosmetik rias kulit pada wajah, rambut, bibir dan mata

• Kosmetik pewangi, deodorant dan parfum



PENGGOLONGAN KOSMETIK
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Berdasarkan Pemberian kosmetika

Sesuai bagian yang dirawat :

• Kosmetika perawatan kulit.

• Kosmetika perawatan rambut dan kuku.

• Kosmetika perawatan muka.

• Kosmetika perawatan badan dan lengan.

• Kosmetika mulut dan gigi. 

Sesuai cara perawatan :

• Kosmetika pembersih.

• Kosmetika pelembab.

• Kosmetika pelindung.
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Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru di 
mulai secara besar-besaran pada abad ke 20 dan 
kosmetik menjadi salah satu bagian dari dunia usaha.

Dewasa ini, teknologi kosmetik begitu maju dan 
merupakan paduan antara kosmetik dan obat 
(pharmacuetical) atau dikenal dengan istilah kosmetik 
medik (cosmeceuticals).

COSMETICS MADICATED
Cosmedics merupakan penggabungan kosmetika dengan
bahan-bahan tertentu yang memiliki efek farmakologis
aktif untuk mempertahankan fisiologi kulit yang sudah
baik, memperbaiki fisiologi kulit yang kurang baik atau
menyembuhkan kelainan-kelainan kulit tertentu.



COSMEDICS
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Semacam kosmetik yang juga 
bermanfaat untuk memperbaiki
dan mempertahankan kesehatan

kulit, seperti preparat anti 
ketombe, deodorant, preparat
antipespirant, preparat untuk

mempengaruhi warna kulit, dan 
preparat anti jerawat



KOSMETIKA HIPOALERGIK
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Banyak bahan yang sering menimbulkan reaksi iritasi dan sensitasi telah 
dikeluarkan dari daftar kosmetika hipoalergik seperti arsenic compounds, 

aluminium sulfat, aluminium klorida, balsam of peru, fenol, fern, formaldehide, 
gum arabic, lanolin, mercury compounds, paraphenylennediamin, bismuth 

compounds, oil of bergamot, oil of lavender, salicylic acid, resoisinol, 
heksaklorofen dan lain-lain.

Kosmetika jenis ini merupakan kosmetika yang lebih aman untuk 
kesehatan kulit.

Kosmetika yang di dalamnya tidak mengandung zat-
zat yang dapat menyebabkan reaksi iritasi dan 

sensitasi.



KOSMETIKA TRADISIONAL
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• Kosmetika yang terdiri dari bahan-
bahan yang berasal dari alam dan 
diolah secara tradisional. 

• Kosmetika semi-tradisional, yaitu
kosmetika tradisional yang 
pengolahannya dilakukan secara
modern dengan mencampurkan
zat-zat kimia sintetik ke dalamnya



PERSYARATAN KOSMETIK
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Kosmetik tersebut menggunakan bahan – bahan yang berkualitas tinggi, tidak 
menimbulkan reaksi iritasi, alergi pada kulit dan jaringan sekitarnya 

Tidak menimbulkan bau yang tidak enak

Harus mempunyai manfaat, antara lain : menghaluskan kulit, melindungi kulit dari
gangguan luar serta mencegah timbulnya kelainan kulit

Mempunyai pH yang seimbang pada kulit antara 5,5 – 6

Penggunaan zat pewarna dan pewangi yang tidak menimbulkan reaksi jika terkena sinar 
matahari 

Kemasan tidak merusak produk maupun kulit pemakai

Diolah secara hygienis 

Sebelum disebar-luaskan, kosmetik harus mengalami pengujian klinis terlebih dahulu



THANK YOU
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KULIT

Kulit bagian terluar dari tubuh yang selalu 
berhubungan dengan lingkungan.

Penampilan kulit akan menunjukkan penampilan 
seseorang

Kulit kotor akan kurang sehat, penampilan jelek

Kulit perlu dijaga kebersihan dan kesehatannya

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

http://www.progressive-charlestown.com/2020/02/why-you-need-more-vitamin-d-in-winter.html
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/
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STRUKTUR KULIT
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STRUKTUR KULIT
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STRUKTUR KULIT
Lapisan paling luar / kulit ari

• Lapisan tanduk (stratum corneum)

• lapisan bening (stratum lucidum)

• Lapisan butir (stratum granulosum)

• Lapisan taju (stratum spinosum)

• Lapisan tunas (stratum basale)

Lapisan-lapisan ini tumbuh dari lapisan TUNAS 
(basale) ke arah lapisan tanduk.

Makin keatas makin gepeng, pada lapisan 
tanduk makin gepeng dan mati.

Pertumbuhan dari lapisan tunas sampai lapisan
tanduk butuh waktu hari (14 – 21 hari)

Ini penting pada perawatan kulit, tidak semua lapisan
tanduk mau lepas dengan sendirinya, perlu dilepas
supaya kulit tidak kusam, tebal, kotor.



7



8

STRUKTUR KULIT

Lapisan Basal/Paling bawah
Terdapat Melanosit dan
keratinosit

• Pigmentasi kulit memastikan fotoproteksi yang 
efisien dan bergantung pada pigmen melanin, yang 
diproduksi oleh melanosit epidermis dan ditransfer
ke keratinosit di sekitarnya.
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STRUKTUR KULIT

Melanosit adalah Sel membentuk melanin 
(pigmen kulit)  warna rambut, kulit, dan 
mata pada manusia dan hewan.

• Fungsi Melanin = Melindungi kulit terhadap Radikal
Bebas Sinar Matahari

• Melanosit tersebar di seluruh stratum basale dan dapat 
memperluas dendrit hingga berkontak hingga 
keratinosit, membentuk “unit melanin epidermal” 
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STRUKTUR KULIT

Stratum Lucidum (lapisan bening) Lapisan ini 
disebut juga sebagai lapisan barrier yang terletak 
di bawah lapisan tanduk yang menghubungkan 
stratum korneum dengan stratum granulosum. Di 
lapisan inilah proses keratinisasi dimulai.

• Keratinosit merupakan sel terbanyak (85-95%), 
berasal dari ektoderm permukaan. Merupakan
sel epitel yang mengalami keratinisasi, 
menghasilkan lapisan kedap air dan perisai
pelidung tubuh

• Proses keratinisasi berlangsung 2-3 
minggu mulai dari proliferasi mitosis, diferensiasi, 
kematian sel, dan pengelupasan (deskuamasi)
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STRUKTUR KULIT
Lapisan Dermis : Lebih tebal

• Kelenjar minyak kulit (kelenjar sebasea) 
sebagai penghasil sebum (minyak kulit)

• Pembuluh darah

• Ujung syaraf

• Akar rambut

• Otot penggerak rambut

Bagian dari dermis ini berada dalam jaringan 
penunjang dan penghubung yang disebut 
kolagen dan elastin.

Bila jaringan ini rusak  kulit tidak elastis, 
kendur dan keriput
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STRUKTUR KULIT

Lapisan subkutis (hypodermis)

Sel Terbanyak adalah Liposit, 
menghasilkan Banyak Lemak

Pembuluh Darah dan Limfe

Syaraf
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STRUKTUR KULIT
Blood vessel

The largest blood supply, the subcutaneous/deep dermal supply, is 
composed of arteries and veins that branch superficially into the 
middermis to form the cutaneous plexus.

The cutaneous plexus is responsible for supplying blood to the 
adnexal structures of the dermis, including follicles and glands.

The skin's blood vessel system supplies the cells and tissue with 
nutrients and oxygen, regulates the blood pressure, regulates the 
body temperature, and provides a barrier against absorption and 
remove cellular waste and products.

The blood vessels also transport the hormone vitamin D back to the 
rest the body.
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STRUKTUR KULIT
Lymphatic Vessels

The lymphatic system, acting in concert with the blood vascular 
system, is of fundamental importance in maintaining 
tissue homeostasis, and disorders of the lymphatic system are 
common, often resulting in chronic, disabling conditions.

Lymph is a colourless fluid that circulates throughout the 
lymphatic system. The main role of the lymphatic system is to 
act as a filter against microbes, organic wastes, toxins and other 
debris. It carries lymphocytes throughout the body that fight 
against infections.

When enlarged they can be felt or seen as raised lumps 
underneath the skin, most commonly in the neck, the armpits, 
or in the groin area
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FUNGSI KULIT

Pelindung

• Membatasi masuknya benda2 dari luar

• Melanin yang memberi warna pada kulit melindungi kulit dari akibat radikal bebas

Pengatur suhu

• Diwaktu suhu dingin, peredaran darah dikulit berkurang guna mempertahankan suhu badan.

• Pada waktu suhu panas, peredaran darah dikulit meningkat dan terjadi penguapan keringat dari kelenjar
keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak terlalu panas.

Penyerap

• Kulit dapat menyerap zat tertentu, terutama zat2 yang larut dalam lemak dapat diserap ke dalam kulit

• Hormon yang terdapat pada krim muka dapat masuk melalui kulit

• Penyerapan terjadi melalui muara kandung rambut kulit dan masuk ke dalam serta merembes melalui
pembuluh darah ke dalam peredaran darah kemudian ke berbagai organ lainnya.
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FUNGSI KULIT

Indera Peraba

• Fungsi Indera peraba yang pokok adalah : Nyeri, Perabaan, Panas-dingin

Pengeluaran (ekskresi)

• Sebum, sejenis zat lemak yang membuat kulit menjadi lentur

• Keringat

Penunjang penampilan

• Fungsi yang terkait dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang tampak halus, putih dan bersih. 

• Fungsi lain dari kulit yaitu kulit dapat mengekspresikan emosi seseorang seperti kulit memerah, pucat 
maupun konstraksi otot penegak rambut.
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FISIOLOGI KULIT

Stratum corneum dilapisi oleh suatu lapisan tipis lembab
yang bersifat asam, sehingga disebut sebagai “mantel asam
kulit” (sauremantel).

”Mantel asam” kulit disebut sebagai “ the first line barrier of 
the skin”  (perlindungan pertama kulit)
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FISIOLOGI KULIT

tiga fungsi pokok “ mantel asam kulit” yaitu; 

• Sebagai penyangga (buffer yang berusaha menetralisir bahan kimia yang terlalu asam atau terlalu alkalis yang 
masuk ke kulit). 

• Membunuh dengan sifat asamnya atau setidaknya menekan pertumbuhan mikroorganisme yang membahayakan
kulit. 

• Dengan sifat lembabnya sedikit banyak mencegah kekeringan kulit.
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FISIOLOGI KULIT

Keringat merupakan bagian dari fungsi ekskresi dan 
termoregulasi (pengaturan panas tubuh), serta mengandung 
air, elektrolit, garam, sisa-sisa karbohidrat, glukosa, protein, 
dan asam laktat

Pada suhu lingkungan tinggi (panas), kelenjar keringat menjadi 
aktif dan pembuluh kapiler di kulit melebar (vasodilatasi). 
Melebarnya pembuluh kapiler akan memudahkan proses 
pembuangan air dan sisa metabolisme.

Aktifnya kelenjar keringat mengakibatkan keluarnya keringat ke 
permukaan kulit dengan cara penguapan. Penguapan 
mengakibatkan suhu di permukaan kulit turun sehingga kita 
tidak merasakan panas lagi
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FISIOLOGI KULIT

Sebaliknya, saat suhu lingkungan rendah (dingin), 
kelenjar keringat tidak aktif dan pembuluh kapiler di 
kulit menyempit (vasokonstriksi). 

Pada keadaan ini darah tidak membuang sisa
metabolisme dan air. akibatnya penguapan sangat 
berkurang, sehingga suhu tubuh tetap dan tubuh tidak
mengalami kendinginan.

Keluarnya keringat dikontrol oleh hipotalamus (bagian 
dari otak).
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FISIOLOGI KULIT
Kelenjar palit / minyak terletak pada bagian atas
kulit jangat berdekatan dengan kandung rambut
terdiri dari gelembung-gelembung kecil yang 
bermuara ke dalam kandung rambut (folikel)

Folikel rambut mengeluarkan lemak yang 
meminyaki kulit dan menjaga kelembutan
rambut.

Kelenjar palit membentuk sebum atau urap kulit. 
Terkecuali pada telapak tangan dan telapak kaki, 
kelenjar palit terdapat di semua bagian tubuh 
terutama pada bagian muka.



FISIOLOGI KULIT

• Pada umumnya, satu batang rambut hanya mempunyai satu kelenjar palit atau
kelenjar sebasea yang bermuara pada saluran folikel rambut.

• Pada kulit kepala, kelenjar palit menghasilkan minyak untuk melumasi rambut
dan kulit kepala. Pada kebotakan orang dewasa, ditemukan bahwa kelenjar palit
atau kelenjar sebasea membesar sedangkan folikel rambut mengecil.

• Pada kulit badan termasuk pada bagian wajah, jika produksi minyak dari kelenjar
palit atau kelenjar sebasea berlebihan, maka kulit akan lebih berminyak sehingga
memudahkan timbulnya jerawat.
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This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

Epidermis

Cutaneous Membrane Accessory Structures

Dermis

Papillary Layer Reticular Layer

Hair Follicles Exocrine Glands Nails

http://www.progressive-charlestown.com/2020/02/why-you-need-more-vitamin-d-in-winter.html
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/
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Penghantaran bahan aktif kosmetik melalui
kulit

Harus mempunyai sifat
fisiko-kimia yang 
memudahkan penyerapan
bahan aktif oleh stratum 
corneoum, penetrasi bahan
aktif melalui viable 
epidermis, pengambilan
bahan aktif melalui
mikrosirkulasi dalam dermal 
papillary layer
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Istilah

• Permeasi : pergerakan zat aktif melalui membrane.

• Penetrasi : Zat aktif masuk ke dalam jaringan

• Difusi : Pergerakan molekul melalui domain, dari konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah, dengan gerakan molekul acak

• Partisi : Proses molekul mendistribusikan diri di antara dua domain. 
Dalam pengiriman obat transdermal, partisi umumnya digunakan
untuk menggambarkan redistribusi molekul dari satu domain ke
domain lain, seperti dari domain berair ke domain lipid.
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T O P I K

BAHASAN

Fungsi Kulit
1

Warna Kulit
2

Tipe Kulit
3

Permasalahan Pada 

Kulit
4
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DISKUSI MATERI SEBELUMNYA

Kenapa ada orang yang jarang keringat
dan tubuh terasa panas ?

1. Usia
2. Berat badan/ukuran
3. Rasio suhu tubuh terhadap suhu

eksternal
4. Tingkat kebugaran
5. Pilihan gaya hidup
6. Secara umum, baik pria maupun

wanita memiliki jumlah kelenjar
keringat yang sama, sekitar 2 juta
kelenjar keringat

3



DISKUSI MATERI SEBELUMNYA

Kenapa ada orang yang jarang keluar
keringat dan tubuh terasa panas ?

https://link.springer.com/content/pdf/10.1007/s00421-020-04323-7.pdf

Kelenjar keringat ekrin: Ini bervariasi
dalam kepadatan, ditemukan di seluruh
tubuh dan merupakan solusi untuk
mendinginkan tubuh. Kelenjar ekrin
terbuka langsung ke permukaan kulit.

Kelenjar keringat apokrin: Ditemukan di 
telinga, ketiak, dan kelopak mata, kelenjar
ini tidak aktif sebelum pubertas. Tetapi
setelah pubertas, mereka umumnya lebih
aktif selama masa stres atau energi
ekstrem. Kelenjar ini mengeluarkan
keringat ke kulit melalui folikel rambut.
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DISKUSI MATERI SEBELUMNYA

Kenapa ada orang yang jarang keluar
keringat dan tubuh terasa panas ?

Anhidrosis adalah
ketidakmampuan untuk

berkeringat secara normal. 
Saat Anda tidak berkeringat
(berkeringat), tubuh Anda 
tidak dapat mendinginkan
dirinya sendiri, yang dapat
menyebabkan kepanasan
dan terkadang sengatan
panas — kondisi yang 

berpotensi fatal

Kondisi yang dialami sejak lahir, seperti displasia kongenital tertentu
yang memengaruhi perkembangan kelenjar keringat

Kondisi bawaan yang memengaruhi sistem metabolisme, seperti
penyakit Fabry

Penyakit jaringan ikat, seperti sindrom Sjogren, yang menyebabkan 
mata dan mulut kering

Kerusakan kulit, seperti dari luka bakar atau terapi radiasi, atau 
penyakit yang menyumbat pori-pori Anda (oklusi pori), seperti 
psoriasis

Kondisi yang menyebabkan kerusakan saraf (neuropati), seperti 
diabetes, alkoholisme, dan sindrom Guillain-Barre

Obat-obatan tertentu, seperti morfin dan toksin botulinum tipe A, 
dan yang digunakan untuk mengobati psikosis

https://www.mayoclinic.org/diseases-conditions/anhidrosis/symptoms-causes/syc-
20369400#:~:text=Anhidrosis%20is%20the%20inability%20to,heatstroke%20%E2%80%94%20a%
20potentially%20fatal%20condition. 5

https://www.mayoclinic.org/diseases-conditions/anhidrosis/symptoms-causes/syc-20369400#:~:text=Anhidrosis%20is%20the%20inability%20to,heatstroke%20%E2%80%94%20a%20potentially%20fatal%20condition


DISKUSI MATERI SEBELUMNYA

Kenapa ada orang yang jarang keluar
keringat dan tubuh terasa panas ?

MEKANISME 
THERMOREGULASI
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FUNGSI BIOLOGI KULIT



FUNGSI BIOLOGI KULIT

Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan, maupun benda padat.

Cairan yang mudah menguap lebih mungkin diserap kulit, begitu pula zat 
yang larut dalam minyak.

Mekanisme absorpsi, melalui :

• Celah antar sel epidermis (transepidermal 97%)

• Celah folikel rambut (transfolikular 0,2 %)

• Celah antarsel saluran kelenjar keringat (transekrinal sisanya) 
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FUNGSI BIOLOGI KULIT

Kemampuan absorpsi kulit, dipengaruhi oleh : 

• Tebal tipisnya kulit

• Hidrasi, kelembaban udara

• Metabolisme (lipid, glukosa, protein)

• Vehikulum zat yang menempel di kulit

9



FUNGSI BIOLOGI KULIT

Metabolisme Vitamin D

• The main source of vitamin D is 
cutaneous synthesis. Contribution 
from food sources is less prominent 
because foods containing vitamin D 
are generally not a daily part of most 
dietary patterns. 

• That is why it is often necessary to 
prescribe vitamin D supplements to 
persons who are experiencing 
vitamin D deficiency due to limited 
sun exposure, or when cutaneous 
vitamin D synthesis decreases (e.g., 
in older adults).

• Food : Cod liver oil, egg, Salmon, 
tuna fish, mushroom

10



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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The dermis is composed of a meshwork of collagen-rich 
fibrous connective tissue.

Collagen is the primary structural protein of the 
dermis. Elastin, an elastic protein, is present in lesser 
amounts but contributes to flexibility of the dermis.

The structural proteins are interspersed with a gel-like 
ground substance composed of extracellular fluid and 
glycoaminoglycans. In this way, the dermis is similar to 
a sponge where dynamic compression is possible.

Hyaluronic acid is a natural substance found in the fluids 
in the eyes and joints. It acts as a cushion and lubricant in 
the joints and other tissues. Different forms of hyaluronic 
acid are used for cosmetic purposes.



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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FUNGSI BIOLOGI KULIT

13

The process of collagen synthesis 
occurs mainly in the cells of 
fibroblasts which are specialized cells 
with the main function of synthesizing 
collagen and stroma. Collagen 
synthesis occurs both intracellularly 
and extracellularly

Collagen is the most abundant 
protein in the human body. 
Therefore, it can be divided into 
many types. The most common types 
of collagen are types I through V 
each serving different functions.



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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FUNGSI BIOLOGI KULIT
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Elastin is an extracellular matrix (ECM) protein responsible for the extensibility and elastic recoil of many vertebrate 
tissues, such as large arteries, heart valves, pulmonary tissues, skin, and certain ligaments and cartilages



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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FUNGSI BIOLOGI KULIT

17

Melanin is a term used to describe a large group of related 
molecules responsible for many biological functions, 
including pigmentation of skin and hair and 
photoprotection of skin and eye

In humans, melanin exists as three forms: eumelanin 
(which is subdivided further into black and brown 
forms), pheomelanin, and neuromelanin



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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The melanosome formation and maturation during the 

melanin production by a melanocyte



FUNGSI BIOLOGI KULIT
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The more melanin you produce, the darker your eyes, hair and skin will be. 
The amount of melanin in your body depends on a few different factors, 
including genetics and how much sun exposure your ancestral population 
had.



WARNA KULIT

Warna kulit gelap terutama terkait dengan

migrasi khusus melanosom yang menyerang

semua lapisan epidermis dan mencapai lapisan

tanduk tanpa mengalami degradasi, suatu

proses yang sama sekali berbeda dari apa

yang terjadi pada kulit Kaukasia.

Perbedaan antar ras jelas dan 

terutama tergantung pada konten, 

ukuran, dan distribusi melanosom

Perbedaan ras dalam pigmentasi

konstitutif juga berhubungan

langsung dengan kejadian

gangguan pigmentasi

Putih (Kaukasia), Dusky (India), Oranye (Melayu), 

Kuning (Mongoloid), Merah (Karibia dan 
Amerika), Hitam (Negroid)

Kulit gelap lebih peka terhadap perubahan

pigmentasi, diikuti oleh kulit putih yang sensitif

terhadap bintik-bintik hiperpigmentasi, 

kemudian pada tingkat yang lebih rendah kulit

Hispanik dan Asia.
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WARNA KULIT
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WARNA KULIT
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TIPE KULIT

1. Tidak terlalu kering dan 

tidak terlalu berminyak 

karena Produksi sebum 

yang seimbang

2. Tidak ada sensitivitas yang 

parah

3. Pori-pori yang nyaris tidak 

terlihat

4. Kulit bercahaya, Kulit yang 

jernih dan merah muda

karena mikrosirkulasi

jaringannya berfungsi

normal

5. Daerah dermis tebal  kulit

terasa kencang dan padat

Kulit Normal

1. Terasa kering, kusam dan

kulit kasar.

2. Pori – pori hamper tidak

terlihat

3. Hilangnya kekenyalan

dan elastisitas kulit, 

ditandai dengan

penampilan kasar yang 

sering dikaitkan dengan

deskuamasi

4. Kulit bisa pecah-pecah, 

mengelupas, atau

menjadi gatal, iritasi, atau

meradang

Kulit Kering

1. Aktivitas kelenjar

sebaceous yang 

berlebihan, yang 

menyebabkan produksi

sebum yang berlebihan

pada kulit, memberikan

penampilan berminyak

dan berkilau yang khas.

2. Pori-pori membesar, ada

komedo, jerawat

3. Perubahan laju

produksinya tergantung

pada faktor genetik, 

endokrin, dan lingkungan

Kulit

Berminyak

1. Kulit bisa kering atau

normal di beberapa area 

dan berminyak di area 

lain, seperti T-zone 

(hidung, dahi, dan dagu).

2. Pori-pori yang terlihat

lebih besar dari biasanya

karena lebih terbuka

3. Ada komedo dan Kulit

mengkilap

Kulit

Campuran

23

1. Kemerahan

2. Gatal

3. Terbakar

4. Kekeringan

5. Jika kulit sensitif, coba

cari tahu apa pemicunya

agar bisa

menghindarinya. Ada 

banyak kemungkinan

alasan, tetapi sering kali 

karena produk

perawatan kulit tertentu.

Kulit

Sensitif



TIPE KULIT
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

Kulit kering Pigmentasi

1. Terpapar sinar matahari terlalu

lama sehingga menyebabkan

sunburn，

2. Kondisi lain : hiperpigmentasi

(contohnya melasma) atau

hipopigmentasi (Vitiligo)

Jerawat

Jerawat adalah kondisi peradangan

kulit yang terjadi ketika minyak dan 

sel-sel kulit mati menghalangi

pembukaan pori-pori, menyebabkan

sebum (minyak) menumpuk di 

dalam pori-pori，

Biang keringat

ruam panas yang ditandai dengan bintik-bintik

merah gatal yang berkembang di dada, di 

bawah ketiak dan di antara paha di negara-

negara panas. Pada dasarnya disebabkan oleh 

kelenjar keringat yang tersumbat.
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

Keriput / kerutan

1. Kerutan adalah garis dan lipatan yang 

terbentuk di kulit

2. Beberapa kerutan bisa menjadi celah atau

kerutan yang dalam dan mungkin terlihat

terutama di sekitar mata, mulut, dan leher

3. Penyebab : umur, penurunan produksi minyak

alami, paparan sinar UV, merokok, ekspresi

wajah
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

Penuaan adalah proses yang terjadi secara
bertahap dari tingkat seluler dan pasti
terjadi pada setiap makhluk hidup (proses 
biologis alami).

Proses ini tidak dapat dihindari dan 
merupakan proses yang tidak dapat 
dikembalikan seperti sedia kala secara 
fisiologis (irreversible).

Parameter penuaan paling umum adalah 
rasa mudah lelah dan kurang berenergi 
atau kurang bersemangat
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

1. Penyebab penuaan secara alami adalah

pemendekan kromosom pada ujung telomer,

kerusakan pada mitokondria sehingga

pembentukan energi menurun, dan ada

senyawa radikal bebas (superoxide anion

dan hydroxide radical).

2. Tubuh mempunyai sistem alami untuk

mengatasi kerusakan DNA yiatu sistem

jaringan p53. DNA yang rusak akan

dihentikan proses pembelahannya sehingga

tidak berkembang lebih jauh menjadi

kanker.
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

Paparan radikal bebas bisa dari lingkungan seperti polusi, sinar matahari, asap rokok, radiasi, 

bisa memicu kadar radikal bebas dalam tubuh meningkat dan menyebabkan kerusakan DNA
30



PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT

34MMPS = matrix metalloproteinases
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PENGATASAN PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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- antibacterial and antioxidant activities
- Vitamin A, C, & E



PENGATASAN PERMASALAHAN YANG 

MUNCUL PADA KULIT
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Retinol, also called vitamin A₁, is a fat-soluble 
vitamin.

Retinol is known to be a molecule which improves 
the skin texture, dyspigmentation, dryness, and 
fine lines, significantly improves fine wrinkles

The optimal concentration to balance the skin 
irritation against effectiveness has not been 
determined. Retinol concentration in the cosmetic 
product is between 0.0015% and 0.3%
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Stimulasi Produksi Kolagen



Perlindungan Kulit

39

*Magnesium ascorbyl

phosphate 



Perlindungan Kulit
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https://ods.od.nih.gov/factsheets/VitaminD-Consumer/

Vitamin C is a naturally occurring substance and an 
essential nutrient. It has various biological and 
pharmaceutical functions. It inhibits melanin 
synthesis through downregulation of tyrosinase
enzyme activity.

Vitamin D is known to enhance the rate of melanin 
synthesis

Foods like tomatoes, milk, eggs, cheese, carrots, 
yogurt, chia seeds, oatmeal, ginger, watermelon, 
kiwi, papaya, dry fruits, and lots of green leafy 
vegetables reduce melanin
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Kulit normal

Histopatologi kulit punggung mencit (perbesaran 200x)

Kulit perlakuan Calacort® cream
Kulit perlakuan 

EEUBU 3,75%
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Penggunaan Kulit Dalam Penelitian



FORMULASI DAN TEKNOLOGI SEDIAAN 

KOSMETIK

PERTEMUAN 4

apt. Trifonia Rosa Kurniasih, M.Biotech

STIKES NOTOKUSUMO 
YOGYAKARTA



KOSMETIK 

PEMBERSIH



To keep skin healthy, it is essential to keep the 
hygiene of the skin by daily removing dirt, 
extra sebum, and oils from the skin surface.

The general purpose for skin cleansing is to 
reduce sebum and exogenous contaminants 
and to control odors and the skin microbiome, 
without removing protective SC surface proteins 
and lipids, affecting skin microbiota or altering 
pH



Generally, the progress in cleansing 
technology has been marked by the creation 
of cleansing systems that better respect the 
skin barrier

Since several decades  ago, soap has been 
one of the most popular cleansing 
products thanks to its high foaming ability 
and strong cleansing power, but there also 
have been reports of soap-induced skin 
irritations such as dry and tight skin

hydrophobically 
modified 
polymers



Cleansers are usually formulated with 
surfactant at concentration much higher 
than its critical micelle concentration 
(CMC). At such concentration, the 
majority of the surfactant molecules self-
assemble into micelles

The function herein is to lower the 
interfacial tension at the dirt/water and 
skin/water interfaces, there-by detaching 
the dirt from the skin surface. The dirt 
can also be removed in an  emulsified 
form



Soap is a salt of fatty acid obtained through saponification (literally ‘conversion into soap’) of animal fat 
such as tallow and lard-pork fat (which contains fatty acids such as saturated palmitic and stearic acids 
and an unsaturated fatty acid such as oleic acid) or vegetable fat such as olive oil, palm oil and coconut oil 
with a strong base such as sodium hydroxide (caustic soda/lye), potassium hydroxide (potash) and 
magnesium hydroxide.

• Hard Soap: Hard soap is made using sodium hydroxide (NaOH) or lye. Hard soaps are especially good cleansers in hard water 
that contains magnesium, chloride, and calcium ions. They contain free alkali and are used for washing purposes.

• Soft Soap: Soft soap is made using potassium hydroxide (KOH) rather than sodium hydroxide. produce more lather and are used 
as toilet soaps, shaving creams and shampoos



"Synthetic Detergent" and 

are better known in Spain 

as soap-free soaps. They 

are cleansers designed 

to maximize cleanliness 

and minimize skin 

irritation. They are less 

irritating than traditional 

vegetable soaps as they 

are not processed by 

saponification





Surfactants are the 
principal constituents 
of most soap and 
syndet formulations 
given that they are 
responsible for its 
cleansing action and 
antimicrobial activity



In addition to surfactants, soaps and 
syndets also commonly contain a 
combination of some or most of the 
following ingredients:

• water (or a suitable organic solvent)

• barrier-maintaining and barrier-enhancing 
moisturisers to maintain and (re)hydrate the skin 
barrier 

• binders and plasticizers to stabilize the formulation;

• fillers to harden the formulation if required;

• lather/foam enhancers or boosters;

• preservatives to prevent the growth of 
microorganisms

• fragrance and colour, which are usually only present 
in soaps.
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04

02

03 MECHANIC CLEANING

Aim to remove dead skin cells on the stratum corneum 
of the skin so they don't accumulate

The power to remove cells in cosmetics is due to the 
presence of coarse grains called abrasives or scrubs. 
Can be a scrub cream or scrub soap.

OIL-BASED SKIN CLEANSER

Oil cleansing works because the oil bonds to the 
oils and dirt on your skin. The oil also acts as a 
barrier to protect your skin, and keeps it soft and 
moisturized

Oil based skincare products contain no water and 
are made of oils

WATER – BASED SKIN CLEANSER

• Cleansers in which the first ingredient is 

water and added alcohol

• remove H2O-based impurities such as dirt 

and sweat

SOLID CLEANSER

• It is in the form of a solid powder that can 

absorb dirt

• For example : cream or solution containing 

volatile solids and liquids, so that the solids are 

able to stick to the skin. Is a form of cleansing 

mask (cleansing mask, beaty mask)



SYNDET SOAP BASES

• Sodium cocoyl isethionate (the 
most widely used)

• Sulfosuccinates.

• Alpha olefin sulfonates.

• Alkyl glyceryl ether sulfonate.

• Sodium cocoyl monoglyceride 
sulfate.

• Betaines



Komposisi fungsi

Aqua base

PEG-6 Caprylic/Capric Glycerides, 

Hexylene Glycol, PEG 7/ Gliseril

cocoate

surfaktan

Niacinamide, 

Cucumis Sativus Fruit Extract 

Actinidia Polygama Fruit Extract.

Biosaccharide Gum-2,

Zat aktif

Olive Glycerides, emolien

Glycerin, Propanediol, Mannitol, 

Propylene Glycol, Xylitol

Humektan

Panthenol, Butylene Glycol moisturizer

Disodium EDTA, Chelating agent

Phenoxyethanol, Ethylhexylglycerin preservative

Fragrance, 







Peel-off masks are applied as an even layer to the face 

and removed in continuous, peelable film after the given 

amount of time

This suspension formulation is a blend of mostly solid 

powder ingredients. The dry blended powders are mixed 

10:24 with water just before application onto the skin.2 The 

association between vegetal thickeners and absorbing 

porous silica is evident in this formula. Magnesium oxide 

and calcium sulfate form a compact mask after drying, 

maintaining facial contours



Wash-off Masks is texture, designed by Engelhard (now 

BASF) to remove excess sebum. In this formula, the 

thickening properties are provided by a combination of 

magnesium aluminum silicate and xanthan gum. 

Absorption of sebum is provided by kaolin, and the other 

ingredients somewhat resemble a standard face cream for 

greasy skin—except for the amount of beeswax, which 

provides some occlusion and helps skin moisturization. 

Refined milk lipids and oat flour also contribute to skin 

conditioning



Pengelupas secara kimia : 
menambah exfoliant 

• contoh : Asam salisilat, sulfur

Pengelupas secara mekanik : 
menambah  granul yang abrasive

• Contoh : alumina, CaCO3, Ca(PO4)2, 
DaSO4, Mg Trisilikat
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